BAB III
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3.1	Sistematika Perancangan
Bab ini menjelaskan secara luas dan mendalam mengenai tahapan-tahapan metode perancangan. Bersumber dari metode perancangan Sanyoto, Sadjiman Ebdi. 2006 yaitu Metode Perancangan Komunikasi Visual Periklanan.Tahapan Perancangan
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Gambar 3.1 Kerangka Yang Diadaptasi Dari Perancangan Sanyoto.

 Dengan memberikan penyesuaian pada metode perancangan ini, bertujuan untuk mempermudah tahapan perancangan video motion graphic ini dengan melakukan penambahan alur pembuatan karya, dikarenakan Desain final yang baik harus dapat menjawab latar belakang masalah (rumusan masalah dan tujuan perancangan) dengan tepat. 
3.1.1	Latar Belakang
Tahapan perancangan merupakan langkah awal dari model perancangan pada video motion graphic pantai Gemah. Pantai Gemah merupakan objek  perancangan pariwisata dengan mengumpulkan data dari dokumentasi pantai dan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Tulungagung untuk mengetahui perkembangan pantai Gemah.
Permasalahan yang diambil adalah perancangan video motion graphic sebagai media informasi kepada masyarakat dan wisatawan yang berkunjung dan di targetkan kepada wisatawan remaja.
3.1.2	Identifikasi
Dari penjelasan latar belakang yang telah disampaikan dalam bab I, dapat diambil kesimpulan identifikasi masalah yang telah terjadi dan pengambilan solusi yang akan dilakukan sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut.
Berdasarkan bab I perancang dapat mengidentifikasi bahwa hasil dari pembangunan Jalur Lintas Selatan (JLS) dapat mempermudah akses masyarakat maupun wisatawan untuk mengunjungi Pantai Gemah, akan tetapi masih belum banyak diketahui wisatawan diluar Kota Tulungagung. Maka dari itu, diperlukan perancangan suatu media informasi yang dapat menyampaikan berbagai jenis wisata tersebut dan sekaligus memandu wisatawan. Media untuk penyampaian informasi sangat beragam dan memiliki karakter masing-masing, pemilihan video Motion Graphic sebagai media informasi dikarenakan memiliki kelebihan dalam memuat informasi lebih banyak dan hingga saat ini Kabupaten Tulungagung belum memiliki sebuah media informasi wisata Pantai Gemah.
3.1.3	Analisis Data
Analisa merupakan tahapan untuk memperoleh suatu data yang valid yang bertujuan untuk memberikan solusi dari permasalahan tersebut. Dari semua data yang telah diperoleh akan mendapatkan suatu kesimpulan terhadap perancangan yang akan dibuat menjadi media promosi.
3.1.3.1 Dinas Pariwisata
Data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Tulungagung digunakan untuk mengetahui perkembangan dari pantai Gemah pada tahun 2018. Ini membuktikan bahwa setelah pembangunan Jalur Lintas Selatan membuat wisatawan lokal ingin berkunjung ke pantai Gemah.
	Nama pantai
	Wisatawan mancanegara
	Wisatawan lokal

	Pantai Gemah
	43 orang
	114.875 orang





Tabel 3.1 Tabel Pengunjung Wisata Pantai Gemah.
3.1.3.2	Dokumentasi
Pengambilan shot video objek wisata pantai Gemah dengan style video cinematic dengan penambahan informasi melalui motion graphic sehingga dalam video terdapat informasi kepada masyarakat dan wisatawan yang akan berkunjung.
3.1.4	Konsep Perancangan
Konsep dalam pembuatan awal dari motion graphic memiliki beberapa tahapan sebagai berikut:
3.1.4.1 Konsep Media
Perancangan media ini adalah pembuatan video motion graphic yang berkonsepkan 2 media yaitu video dan media pendukung, video wisata pantai Gemah di buat dengan konsep penggabungan motion graphic yang berisikan informasi pantai Gemah dan video keadaan pantai Gemah.
3.1.4.2 Konsep Kreatif
Perancangan konsep kreatif yaitu dengan penyesuaian warna visual untuk motion graphic, dilakukan agar konsep dari perancangan media informasi ini akan ditujukan kepada target remaja usia 12-21tahun.
3.1.4.3	Konsep Tata Desain
Perancangan motion graphic ini menggunakan pemilihan jenis typeface san-serief agar memudahkan dalam keterbacaan.
3.1.5	Tahapan Perancangan
Tahapan perancangan ini dibuat untuk mempermudah membuat video motion graphic. Berikut adalah beberapa tahapan yang dilakukan:
3.1.5.1 Pra Produksi
Perancangan konsep sebelum pembuatan video motion graphic, dengan beberapa tahapan yang dilakukan sebagai Berikut :
a. Ide
Merupakan kumpulan gagasan/rancanagan yang tersusun untuk menentukan solusi masalah dalam perancangan. Pembuatan ide cerita ini untuk menentukan konsep judul cerita.
b. Sinopsis
Sinopsis merupakan ringkasan/ inti dari cerita. Pembuatan ide cerita untuk menentukan alur jalannya cerita.
c. Storyboard
Kumpulan deretan sketsa dari rancangan ide cerita yang telah dibuat untuk menentukan alur jalannya cerita.
3.1.5.2 Produksi
Tahapan kedua dari pembuatan video motion graphic.
a. Shooting Video
Setelah tahapan pra produksi telah selesai maka berikutnya adalah pembuatan video yang disesuaikan dengan storyboard yang telah dibuat.
3.1.5.3 Pasca Produksi
Tahapan terakhir dari pembuatan video motion graphic:
a. Shooting Video
proses menggabungkan potongan-potongan video menjadi sebuah video yang utuh kemudian menjadi sebuah video yang baik untuk ditonton.
b. Audio
Audio dalam sebuah video memiliki peran yang penting untuk memberikan suasana dalam video tersebut.
3.1.5	Visualisasi
Penggabungan beberapa scene animasi yang telah di export menjadi beberapa potong video, yang kemudian digabungkan menjadi satu video menggunakan software Adobe Premiere Pro, dan dilakukan beberapa penambahan music dan voice over sebagai latar dari video motion graphic tersebut sebelum di render.
3.1.6	Desain Final
Hasil media informasi yang telah sesuai setelah melalui berbagai evaluasi maka dapat dipublikasikan secara umum, dari mulai perancangan konsep sampai desain final dalam bentuk video motion graphic wisata pantai Gemah Kabupaten Tulungagung.
3.2 Sumber Data
Melalui riset yang dilakukan untuk memperoleh data yang sesuai maka, dilakukan pengumpulan data primer dan sekunder. 
3.2.1 Data Primer 
Pengumpulan data primer bertujuan untuk mengeksplorasi perancangan video motion graphic, didapatkan dari observasi langsung ke objek wisata pantai Gemah agar dapat diketahui dan dikunjungi oleh wisatawan, dari mulai durasi perjalanan, sarana prasarana dan wahana yang disediakan. 
3.2.2 Data Sekunder 
Data yang didapatkan dari journa penelitian sebelumnya, wawancara dan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Tulungagung.
3.3	Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan agar mendapatkan informasi dari tempat wisata Pantai Gemah Kabupaten Tulungagung, agar motion graphic yang dibuat menjadi efektif dan jelas dengan menggunakan teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi
3.3.1 	Observasi
Observasi dalam perancangan ini didapatkan dari survey langsung ke pantai Gemah yaitu :
3.3.1.1 Mengambil dokumentasi berupa kumpulan potongan shot video yang nantinya jadikan video utama.
3.3.1.2  Menampilkan fasilitas umum di Kabupaten Tulungagung seperti terminal, stasiun, dan angkutan umum, menghitung estimasi jarak tempuh lokasi wisata dari alun-alun Tulungagung sampai dengan pantai Gemah.
3.3.1.3 Menampilkan sarana pra sarana di pantai Gemah seperti toilet umum, mushola, rumah makan dan berupa wahana yang disediakan seperti penyewaan perahu, atv, flying fox, banana boat, mini trail, bola air, dan wahana bermain anak-anak seperti mandi bola, menggambar dan mewarnai.
3.3.2 Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik (Sugiyono, 2012) . Seperti yang dijelaskan dokumen itu dapat berupa arsip-arsip, atau rekaman  yang berhubungan dengan perancangan ini. Dalam perancangan ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai wisata pantai gemah yang menjadi obyek perancangan yang didapatkan dari Dinas Pariwisata Kabupaten Tulungagung berupa data kunjungan wisata sebagai pembanding wisatawan yang berkunjung sebelum pembangunan Jalur Lintas Selatan (JLS).
3.3.3 Wawancara
Hasil dari wawancara dengan Ibu Dra. Endang Kusumaningsih, M.M., selaku Kepala Seksi Pelayanan dan Informasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Tulungagung, pada tanggal 12 Agustus 2019, memperoleh hasil wawancara yaitu banyak wisata pantai di Kabupaten Tulungagung salah satu destinasi baru yang sering dikunjungi wisatawan adalah Pantai Gemah, dikarenakan pantai tersebut sering digunakan untuk event yang diadakan oleh pemerintah Kabupaten Tulungagung, seperti acara grebek suro, lomba pramuka, bersih-bersih sampah dalam rangka hari Peduli Sampah Nasional. 
Pemerintah Tulungagung juga memberikan akses yang mudah untuk mencapai pantai Gemah dengan selesainya pembangunan Jalur Lintas Selatan (JLS) sebagai akses jalan utama menuju pantai Gemah, sehingga banyak wisatawan mengunjungi pantai Gemah bersama keluarga, kemudian dalam hal ini, pemerintah Kabupaten Tulungagung belum memiliki video promosi yang informatif, dengan adanya kekurangan tersebut maka perancangan media informasi wisata pantai Gemah menjadi salah satu media yang dibutuhkan untuk memperkenalkan pantai Gemah.
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Gambar 3.2 Kepala Seksi Pelayanan dan Informasi Dinas Pariwisata.
3.4	Analisis Data
Metode yang akan digunakan dalam perancangan media informasi ini adalah dengan menggunakan metode 5W + 1H (What, Why, Who, Where, When, and How). Dengan penggunaan metode analisa tersebut dapat memberikan kemudahan dalam perancangan desain media yang akan dibuat. 
1. What
What digunakan untuk menanyakan perancangan apa yang akan dibuat untuk menyelesaikan permasalahan ini? Perancangan yang dibuat yaitu video motion grapic wisata pantai Gemah yang bertujuan untuk mengembangkan wisata di Kabupaten Tulungagung.
2. Why
Why digunakan untuk menanyakan mengapa perancangan ini dibuat?  Perancangan ini dibuat untuk memperkenalkan wisata pantai Gemah kepada wisatawan dan meningkatkan penghasilan daerah dari kunjungan wisatawan. 
3. Who
Who  digunakan  untuk  menanyakan  siapa target  dalam  perancangan yang akan dibuat? Target audience perancangan video motion graphic ini adalah wisatawan pantai gemah dan difokuskan kepada remaja.
4. Where
Where digunakan untuk menanyakan dimana perancangan yang dibuat akan digunakan? Perancangan ini dibuat menggunakan software editing video yaitu Adobe Premiere Pro CS6, Adobe After Effect CC 2017.
5. When
When digunakan  untuk  menanyakan kapan perancangan ini dapat di publikasikan? Hasil dari perancangan yang telah selesai akan dilakukan tahapan selanjutnya yaitu pameran terbuka untuk menilai kelayakan hasil karya yang telah dibuat sekaligus sebagai tahap uji kelayakan karya.
6. How
[bookmark: _GoBack]How digunakan bagaimana cara perancangan ini dibuat? Video dokumentasi wisata pantai gema digabungkan menjadi suatu video cinematic dengan penambahan musik yang disesuaikan dengan style yang sesuai dengan remaja. Penambahan informasi motion graphic sebagai cara agar mempermudah memberikan informasi kepada masyarakat dan wisatawan yang akan berkunjung.
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